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Daam teori Psikologi Perkembangan dinyatakan bahwa setiap manusia memiliki tugas-tugas perkembangan
dalam hidupnya. Pada masa usia dewasa muda, salah satu tugas

perkembangan yang panting adalah membangun hubungan yang intim dengan orang lain (Erikson dalam;
Papalia & Olds, [998). Dalam membangun suatu hubungan intim, pencarian pasangan

merupakan hal yang tidak terpisahkan di dalamnya. Umumnya perempuan cenderung memilih

pasangan laki-laki yang memiliki tingkat intelegensi yang lebih tinggi dan pekerjaan yang lebih

mapan sebagal pasangan ideal. Sebalikuya, laki-laki cenderung memilih perempuan yang berusia

lehih muda dan memiliki dayatarik fisik yang lebih sebagai pasangan ideal (Peplau, 1983; dalam Tumor &
Helms, 1995).

Namun kenyataannya, preferensi seorang perempuan dewasa muda untuk memilih pasangan laki-laki yang
berusia lebih muda bukanlah hal yang aneh lagi pada kehidupan saat ini.

Meskipun mendapat pro dan kontradari lingkungan terdekat, terutama kel uarga dan masyarakat

luas, terbukti bahwa jumlah pasangan perempuan dengan laki-laki berusia lebih muda se makin meningkat
dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan adanya pengalaman khusus yang menyertai

mereka, khususnya bagi perempuan dewasa muda, baik pada masa pra pacaran maupun masa pacaran yang
sedang dijalani.

Jika ditinjau secarateori, beberapa tokoh yang mengemukakan bahwa hubungan pacaran yang demikian
cenderung rentan terhadap konflik, baik konflik yang berkaitan dengan faktor

intenal (masalah di antara pasaingan) maupun konflik yang berkaitan dengan faktor eksternal

(melibatkan orang di luar pasangan). Namun dengan semakin banyaknya perempuan dewasa

muda yang menjatuhkan pilihan mereka pada pasangan yang berusia lebih muda, maka mungkin

sgja konflik-konflik tersebut menjadi berkurang atau bahkan berubah menjadi suatu hubungan

yang menyenangkan dan langgeng hingga ke jenjang pernigkahan, Untuk itu penulis tertarik untuk
melakukan studi lebih jauh mengenal hubungan pacaran ini. Hal khusus yang ingin diteliti oleh

penulis adalah mengena gambaran konsep pacaran dan pengalaman berpacaran (terdiri dari alasan untuk
berpacaran, konflik yang dihadapi, tanggapan orang tua dan significant athers

keuntungan dan kerugian, dan perencanaan dalam kehidupan mendatang) dilihat dari sudut

pandang perempuan dewasa muda. Penulis tertarik untuk memperoleh informasi dari sudut

pandang perempuan, berkaitan dengan adanya pendapat bahwa perempuan cenderung memilih pasangan
priayang lua dan lebih mapan.

Tinjauan pustaka yang digunakan antara lain teori mengenai hubungan pacaran (delinisi dan konsep. alasan
dan tujuan. tahapan, faktor yang mempengaruhi proses menuju hubungan

pacaran, dan konflik-konflik yang dialami), perempuan dewasa muda, dan keterkaitan semua aspck tersebut.
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Penulis menggunakan metode kualitatif dalam upaya memperoleh data. Hal ini

dikarenakan konsep hubungan pacaran dan pengalaman berpacaran tidak terlepas pada penghayatan masing-
masing individu, sehingga menjadikan mereka unik dan tidak dapat digeneralisasikan. Lewat pendekatan
kualitatif juga, penulis dapat memahami hal-hal yang diteliti

sebagai mana penghayatan individu yang bersangkutan. Penelitian kualitatif mengungkapkan data

dari perspektif subyek yang diteliti, berusaha memahami gejalatingkah laku manusia menurut
penghayatan si pelaku atau melalui sudut pandang subyek penelitian (Dooley, dalam Poerwandari,

1998). Dalam hal ini penulis menggunakan teknik wawancara sebagai teknik utama dalam memperoleh
informasi dari subyek yang bersangkutan.

Untuk membantu menggali hal-hal khusus tersebut secara lebih jelas dan menangkap kompleksitas dari
penghayatan tersebut secara utuh, penulis menggunakan tes kepribadian sebagai

salah satu alat diagnostik tambahan dalam memperoleh data. Tes yang dipilih penulis adalah

Thematic Appercepzion Test (TAT) sebagai salah satu tes kepribadian yang bersifat proyektif.

TAT merupakan teknik untuk menginvestigasi dinamika kepribadian yang terrmanifestasikan

dalam hubungan interpersona dan dalam interpretasi bermakna terhadap lingkungan. Kekuatan

TAT terletak pada kemampuannya dalam mencetuskan isi dan dinamika hubungan interpersonal

serta pola-pola psikodinamik yang tercakup di dalamnya (Bellalc, 1993).Sementara hubungan pacaran tidak
terlepas dari ikatan hubungan interpersonal antara dua orang individu, di mana di dalamnya terkandung
pandangan, dorongan, emosi, sentimen, konflik,

serta kompleks pribadi. Karenanya, selain menggunakan teknik wawancara untuk menggali hal-hal yang
secara sadar diungkapkan oleh subyek, penulis menilai pentingnya melakukan TAT

untuk dapat membantu menggali hal-hal yang tidak disadari sehubungan dengan hal-hal yang dapat terukur
dari TAT itu sendiri. Kartu-kartu TAT yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 5 kartu (kartu 4, 6GF, 9GF, 10, dan I3MF).

Subyek penelitian berjumlah 3 orang, dengan rentang usia sekitar 30

sampai 31 tahun, yang memiliki latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial yang berbeda
satu

sama lain. Kriteriayang dibatas oleh penulis adalah subyek beradapada rentang usia dewasa

muda (20-40 tahun) dan memiliki pasangan minimal 5 tahun lebih muda darinya.

Daam hasilnya, ditemukan bahwa ketiga subyek memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap konsep
pacaran maupun pengalaman berpacaran yang mereka alami. Dari sekian

karakteristik mengenai konsep pacaran yang mereka kemukakan, dua diantaranya sama-sama
menyebutkan pacaran sebagai proses menuju pemikahan dan pacar mendapatkan prioritas utama
dibandingkan dengan teman dan Orang-orang lainnya. Meskipun demikian, pernikahan tersebut bukanlah
merupakan sesuatu hal yang bersifat urgent untuk dilakukan, sehingga dua di antaratiga

subyek saat ini belum juga memikirkan mengenai pernikahan secara serius dengan pasangan mereka
masing-masing.

Daam hal alasan, ketiga subyek pun memiliki pendapat yang berbeda-beda. Dua dari tiga subyek sama-
sama mengalami konflik yang cukup besar, berkaitan dengan pihak eksternal, yakni

ketidaksetujuan orang tua mereka dan juga orang tua pasangan terhadap hubungan yang sedang jalan saat
ini. Rupanya konflik ini cukup mempengaruhi kepuasan mereka terhadap hubungan

yang merekajalin. Hal ini bisa dibandingkan dengan seorang subyek lainnya, yang mendapat dukungan



penuh dari kedua pihak keluarga, bahwaia memiliki tingkat kepuasan hubungan yang

lebih besar. Namun konflik dengan pasangan dan konflik internal pun kerap mewamai kehidupan
berpacaran mereka, meskipun ketiganya memiliki rentang keparahan yang berbeda-beda, serta

pola penyelesaian konflik yang berbcda-beda pula. Keuntungan dan kerugian juga dirasakan oleh
ketiga subyek secara unik dan subyektif. Mengcnai perencanaan ke depan, satu orang subyek

sudah memiliki kemantapan sehingga berani untuk memutuskan akan menjalani kehidupan
pernikahan lewat pertunangan yang telah dilakukan beberapa waktu silam. Sementara dua subyek
lainnya, yang masih dihadapkan seputar konflik dengan keluarga, masih mcrasa ragu untuk
melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan. Bahkan salah seorang diantaranya berpikir untuk
mencari pasangan lain yang lebih mapan sesuai dengan harapan kedua orang luanya.

Penggunaan TAT sebagal alat bantu sekundar dalam penelitian ternyata dapat memperkaya penemuan,
karena TAT terbukti mampu memberikan gambaran mengenai subyek

secara |ebih mendalam dan dapat membantu penulis dalam memahami subyek secara lebih utuh dari sekedar
yang diperoleh dalam anamnesa. Pengalaman serta penghayatan subyek, khususnya

yang bersifat tidak sadar, terhadap hubungan pacaran yang tidak terungkap dalam anamnesa

ternyata terproyeksikan melalui TAT, Kelengkapan informasi yang diperoleh melalui TAT

meliputi stmktur serta dorongan atau kebutuhan tidak sadar dari subyek, konflik yang sedang

dialami serta bagaimana subyek mempersepsikan dan berelasi dengan orang lain serta lingkungannya.
Sebagal bahan diskusi, ditemukan bahwa ternyata tingkat kepuasan hubungan seorang

perempuan dewasa muda sangatlah dipengaruhi oleh tanggapan orang tua mereka ataupun orang tua
pasangan. Selain itu ketiga subyek ternyata tidak sedikitpun mempermasalahkan mengenai

kondisi finansial pasangan pasangan mereka yang cenderung lebih rendah dari mereka. Hal ini
dipahami oleh mereka secara baik dan penuh rasa maklum, sehingga masalah keuangan tidak

terlalu menjadi masalah yang berarti bagi diri mereka-secara pribadi. Selanjutnya ditemukan

bahwa kartu 9GF pada TAT terbukti kurang efektif digunakan dalam penelitian ini.

Dari segi teknis, ditemukan kesulitan dalam memperoleh subyek dan adanya pemikiran

mengenai pentingnya memperoleh infonnasi dari pihak pasangan agar hasil dapat diperoleh secara
menyeluruh dan lengkap.

Untuk itu disarankan untuk ikut memasukkan pasangan sebagal significant other yang

penting dalam melihat dinamika suatu hubungan pacaran, apapun temanya. Selain itu perlunya
melakukan uji cobaterlebih dahulu terhadap kartu-kartu TAT yang akan digunakan, agar pelaksanaan
penelitian dapat berjalan secaralebih efektiti Meskipun demikian, secaraumum TAT

terbukti efektif digunakan dalam penelitian serupa dan sebagai acuan bagi psikolog dalam proses konseling
nantinya.



